
ix 
 

ABSTRAK 

 

Robihatul, Nur Robihatul. 2022. Analisis Miskonsepsi Siswa MTs Melalui 

Pembelajaran Inkuiri Pada Materi Pokok Segitiga Menggunakan 

Certainty Of Response Index (CRI). Skripsi, Program Studi Pendidikan 

Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam 

Darul ‘Ulum Lamongan. Pembimbing: (1) Luluk Faridah, M.Pd (2) 

Abdur Rohim, M.Pd. 

 
 

Kata Kunci: Miskonsepsi, Pembelajaran Inkuiri, Segitiga, Certainty Of Response  

                      Index (CRI)  

  Miskonsepsi adalah pemahaman akan suatu konsep yang tidak sesuai 

dengan konsep sebenarnya. Terdapat tiga jenis miskonsepsi yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu Klasifikasional, Teoritikal, dan Korelasional. Tujuan penelitian 

ini untuk mendeskripsikan miskonsepsi yang dialami oleh Siswa MTs melalui 

Pembelajaran inkuiri pada materi segitiga serta faktor-faktor penyebab 

miskonsepsi. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek 

penelitian ini berjumlah 6 siswa, 2 siswa sebagai subjek klasifikasional, 2 siswa 

sebagai subjek teoritikal dan 2 siswa sebagai subjek korelasional. Penelitian ini 

menggunakan triangulasi teknik yaitu membandingkan antara tes miskonsepsi 

yang dilengkapi dengan tabel skala Certainty of Response Index (CRI) dengan 

wawancara.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:1)  terdapat perbedaan miskonsepsi 

siswa, pada kategori miskonsepsi jenis klasifikasional dalam memecahkan 

masalah segitiga siswa memenuhi 5 indikator miskonsepsi klasifikasional yaitu, 

melakukan kesalahan dalam mengklasifikasikan bangun segitiga; melakukan 

kesalahan dalam menentukan jenis segitiga; melakukan kesalahan dalam 

menentukan nilai panjang sisi serta nilai sisi segitiga; melakukan kesalahan dalam 

menentukan nilai sudut segitiga; melakukan kesalahan dalam mengklasifikasikan 

antara alas dan tinggi pada luas segitiga. Pada kategori miskonsepsi jenis teoritikal 

dalam memecahkan masalah segitiga siswa  hanya memenuhi 3 indikator 

miskonsepsi teoritikal yaitu, melakukan kesalahan dalam mendefinisikan bangun 

segitiga;melakukan kesalahan dalam menuliskan satuan keliling dan luas segitiga ; 

melakukan kesalahan dalam menentukan rumus yang berkaitan dengan segitiga. 

Pada kategori miskonsepsi jenis korelasional dalam memecahkan masalah segitiga 

siswa hanya memenuhi 2 indikator miskonsepsi korelasional yaitu melakukan 

kesalahan dalam menjelaskan hubungan antar bangun segitiga; melakukan 

kesalahan dalam mempresentasikan soal ke dalam gambar. 2) penyebab 

miskonsepsi adalah kurangnya pengalaman belajar siswa, guru kurang 

menekankan konsep, konsepsi awal siswa yang salah, konteks bahasa sehari-hari.   

 

 

 

 


